
TEKNIK PENJANGKAUAN DAN PENDAMPINGAN PEKERJA 
SOSIAL TERHADAP MANTAN ANDIK LAPAS MELALUI 

PEER EDUCATOR (PE) 
Studi Kasus di Rumah Pusat Pelibatan Masyarakat 

Hari Harjanto Setiawan 

ABSTRAK 

Peer Educator adalah anak mantan Andik (anak didik) yang mempunyai pengaruh terhadap-teman­
temannya dan telah dilatih untuk melakukan pendampingan terhadap sesama mantan andik bersama pekerja 
sosial. PE sangat membantu pekerja sosial karena anak dapat lebih terbuka dalam menyampaikan informasi 
menge11ai masalah dan kebutuhan sesama mereka. PE dipilih dari mereka yang mempunyai pengaruh 
terliadap teman lainnya, bertujuan untuk menghindari kecurigaan anak, menimbulkan kepercayaan terhadap 
anak lain dan mempengaruhi pola pikir temannya. 

PE dipililz berdasarkan atas pengaruh seseorang terhadap kelompoknya. Setelah mereka dilatih, 
secnra reguler masing-masing PE melak11kan pertemuanfiocal meeting dengan temannya bersama dengan 
pekerja sosial di wilayalz dampingannya. Dalam pertemuan itu membahas permasalahan-permasalahan, 
issue-issue terbaru maupim harapan anak dampingan. Selain itu, sesama PE dan pekerja sosial melakukan 
pertenrnan rutin secara reguler untuk sharing pengalaman di wilayah dampingan masing-masing. 

Kata ku11ci: Anak dan Hak Anak, Anak didik (andik), Peer Educator 

I . PENDAHULUAN 

Anak sebagai manusia yang masih kecil, 
sedang tumbuh don berkembang, baik fisik 
mental maupun intelektualnya. Podo moso 
perkembongon tersebut setiop onok sedong 
berusoha mengenal dan mempelajori nilai-ni lai 
yang berlaku di masyorakat serto berusaha 
meyakininya sebagai bagian dori di rinyo. 
Sebagian kecil anak tak dapat memohami 
secara utuh aturan hidup di dalam mosyarakat 
baik disebabkan oleh kurangnya perhatian 
orang tua, kurang kasih sayang, kurong 
kehangatan jiwa, kekerosan di dalam keluorgo 
don mosyorakat yang mem bawa dompak 
pado terbentuknya sikap don periloku 
menyimpang anak di masyarakat. Sebagian 
periloku menyimpang anak-anak tersebut 
bersentuhan dengan ketentuon hukum. Anak­
anak iniloh yang disebut onok yang berkonflik 
dengon hukum. 

Akhir-akhir ini perkembangan per­
masalahan anok di Indonesia semakin 
kompleks. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Ditjen Lembaga Pemasyarakatan, 
Departemen Hukum Don HAM, populasi bekas 

narapidana don bekas anak Negara sampai 
tahun 2003 tercatat sebanyak 115.307 orang. 
Don diperkirakan dari tahun ke tahun jumlahnya 
semakin meningkat. Jika permasalahan ini tidok 
segera ditangani, dikhawotirkan akan 
menimbulkan masalah yang lebih kompleks. 

Banyak anak-anak yang bersentuhan 
dengan hukum bohkan banyak pula yang 
sudah bermasolah dengan hukum. Pada Posisi 
ini, anak yang cacat hukum seringka li 
dimanfaatkan oleh orang dewosa untuk 
melakukon tindak kriminal. Pengalaman 
menunjukkan bahwa anak yang berkonflik 
dengan hukum atau melakukan tindak pidana 
sesungguhnya karena keadaan atau kondisi 
obyektif yang melingkupi diri anak itu sendiri 
don lingkungannya, seperti faktor kemiskinan 
menempati urutan tertinggi yaitu 29,35% disusul 
oleh faktor lingkungan sebanyok 18.07%, salah 
didik sebesar 11, 3%, keluarga tidok harmonis 
sebesar 8,9% dan minimnya pendidikan 
agama sebanyok 7,28%. (Pendataan Depsos, 
2003). 

Anak yang telah keluar dari Lopas 
biasanya menjadi korban kekerasan dari 
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lingkungan masyarakat don bahkan dari 
keluarganya sendiri dalam bentuk stigma 
bahwa anak yang keluar dari Lopas adalah 
orang jahat. Padahal ketika keluar dari Lopas 
mereka mempunyai hara pan atau cita-cita yang 
soma dengan anak-anak lainnya. Pemahaman 
terhadap situasi anak yang telah kelua r dari 
Lopas saja tidak akan memberikan jalan keluar 
yang efektif. Agar sebuah intervensi efektif, maka 
diperlukan pemahaman yang menyeluruh 
mengenai masyarakat don keluarga anak yang 
telah keluar dari Lopas. Pemahaman makro 
(structural) don mikro (dinamika keluarga) 
sangat di butuhkan. Kondisi Anak telah keluar 
dari Lopas yang demikian, jelas jauh dari 
terpenuhi hak-haknya sebagai seorang anak 
seperti yang tertera dalam konveksi hak-hak 
anak yaitu hak kelangsungan hidup, hak untuk 
dilindungi, hak memperoleh pendidikan don 
hak untuk tumbuh kembang. 

Orang tua, keluarga don masyarakat 
berta nggung jawab untuk menjaga dan 
memelihara hak anak sesuai kewa jiban yang 
dibebankan oleh hukum. Demikian juga dalam 
rangka penyelenggaraan perlindungan anak, 
negara bertanggung jawab menyediakan 
fasilitas don aksesibilitas bagi anak, terutama 
dalam menjamin pertumbuhan don per­
kembangannya secara optimal don terarah 
baik fisik, mental, spiritua l maupun sosial. Yang 
dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan 
terbaik bagi anak sebagai penerus bangsa. 

Bertitik tolak dari konsepsi perlindungan 
anak yang utuh, menyeluruh don komprehensif, 
negara be rkewajiban memberikan per­
lindungan kepada anak berdasarkan azas : Non 
diskriminasi, Kepentingan yang terbaik bagi 
anak, Hok untuk hidup, kelangsungan hidup 
don perkembangan, serta penghargaan 
terhadap pendapat anak. Salah satu per­
masa lahan yang muncul don belum banyak 
dilakukan orang dalam proses penanganan 
anak yang berkonflik dengan hukum adalah 
reintegrasi anak yang telah menyelesaikan 
masa hukumannya kepada keluarga don 
masyarakat karena belum siapnya anak 
maupun orang tu o otou mosyarakat yang 
menerimanya. 

Setelah mereka keluar dari LAPAS bisanya 
susah untuk terjangkau, padahal mereka masih 
butuh penjangkauan don pendampingan untuk 
menjalani kehidupan selanjutnya . Terutama 
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mereka butuh orang yang mau menerima 
don mengarahkan. Penjangkauan don pen­
dampingan oleh Peer Educator dirasa efektif 
karena mereko lebih terbuko dengon sesamo 
manton ondik sehinggo diharapkon dapat 
mengetahui permasalahan yang sebenarnyo 
don diharopkan jugo dapat solusi yang 
sebenornyo juga. 

11. PERMASALAHAN 

Diantara persoalan sangot besor yang 
dihadapi mantan anak-anok Lopas odalah 
ketidak menentuan masa depan. Cukup 
banyak rintangan yang harus mereka hadapi 
seteloh selesai menjalani pembinoan selamo 
masa hukuman. Banyak diantora mereka yang 
lebih jauh tersingkir dari "dunianya", frustosi 
bahkan kembali terjebak pada mosalah periloku 
don hukum yang akan menyeretnya kemboli 
pada tindak kriminal. 

Selain karena stigma negatif masyarakat 
atas mereka, persoalan utama sebenornya 
terletok pada ketidak siopan keluargo, 
masyarakot serta lembaga- lemboga sosial 
kemasyarakatan yang ado untuk menerima don 
mengayomi mereka. Dengan kata lain, 
pranota-pranoto tersebut tidak siap atou tidak 
mampu untuk menjalani keberfungsian sosial 
mereka setelah anak itu keluar dari Lopas. 
Persoalon lain, adaloh kenyatoan bahwo anak­
anok montan Lopas itu yang memong belum 
siap untuk menyotu dengan lingkungon keluarga 
don masyarakat. Tak heron jika onok-anak 
itupun tidok lagi memiliki kesempoton apalogi 
kemampuan untuk menampi lkan keberfungsian 
sosial mereka secora wajar, karena 
sebagaimano alasan owal keterlibatan hukum 
mereka tak memperoleh pemenuhan don 
pengayoman otas hak-hak mereka sebagai 
seorang onok. 

Pe rmasalohan alumni Lo pas a nak 
Tangerang dapat dibagi menjadi duo yaitu 
Permasolahon internal (masaloh yang muncul 
dari dalam diri alumni) penghuni Lapas/rutan 
anok maupun eksternal (masalah yang muncul 
dari dalam diri alumni) ontara lain : 

1 . Masolah internal 

Adanya perbedaan suasana ke­
hidupan mereka di Lopas/ 
rutan anak dengan kehidupan di 
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masyarakat, sehingga mereka 
mengalami kesulitan untuk menye­
suaikan diri atau beradaptasi. 

Pengaruh kehidupan di Lapas/ rutan 
anak membentuk kepribadian 
tertentu yang menyulitkan mereka 
untuk menyesuaikan diri dengan 
kehidupan Lapas/rutan anak 
sehingga mereka memerlukan upaya 
edukatif untuk pemulihan. 

Minimnya pendidikan don kete­
rampilan yang menyulitkan mereka 
untuk mendapatkan kesempatan 
kerja. 

Sebagian mantan Lapas/rutan anak 
cenderung kurang memiliki motivasi 
untuk mengembangkan kemampuan 
berusaha. 

2. Masalah eksternal 

Montan penghuni lapas/arutan anak 
yang baru kembali ke masyarakat 
seringkali mengalami tekanan 
psiko logi dalam penerimoan 
masyarakat karena masih ado 
penilaian negatif (stigmatisasi) 
terhadap mereka, seolah-olah 
mereka dianggap soma dengan 
masa lalunya. 

Perilaku negatif di masa lalu yang 
tidak mudah terlupakan dari ingatan 
keluarga sehingga ado sebogian 
keluarga tidak mudah menerima 
kembali mantan penghuni lopes/ 
rutan anak di tengah-tengah 
keluarga. 

Penjangkauan yang dilakukan oleh 
pekerjo sosial pendamping terkadang 
mengalami hambatan karena adanya 
perbedaan umur don latar belakang 
kehidupannya. Untuk itu, agar penjangkauan 
lebih efektif don lebih memberdayakan, maka 
dibentuklah Peer educator untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 

Dori permasalahan tersebut maka dalam 
penelitian studi kasus ini dapat di jabarkan 
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

l . Bagaimana karakteristik anak didik (andik) 
yang telah keluar dari LAPAS? 

2 . Mengapa peer Educator dianggap efektif 
dalam menjangkau don mendampingi 
mereka? 

3. Bagaimana peran don fungsi kepribadian 
Peer Educator? 

Ill. TUJUAN PENELITIAN 

l . Tujuan Umum 

Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk mengungkap penjangkauan don 
pendampingan yang dilakukan dengan 
peer educator. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristik anak 
didik (andik) yang telah keluar dari 
LA PAS. 

b. Mendeskripsikan efektifitas dalam 
menjangkau don mendampingi 
sesama temannya. 

c. Mendeskripsikan peran don fungsi 
peer educator. 

IV. MANFAAT PENELITIAN 

l. Akademis 

a. Memberi sumbangan pengetahuan 
tentang model penanganan anak 
didik (andik) yang telah keluar dari 
LAPAS. 

b. Memberi gambaran mengenai 
anak didik (andik) yang telah keluar 
dari LAPAS untuk menjadi bahan 
perhatian bagi pemerhati masalah 
kesejahteraan sosial khususnya onak 
yang berkonflik dengan hukum. 

2. Praktis 

a. Memberikan sumbangan untuk 
perbaikan don pengembangan 
program kesejahteraan anak, 
khususnya anak yang berkonflik 
dengan hukum. 

b. Menemukan model penanganan 
andik dengan penjangkauan don 
pendampingan melalui peer educa­
tor. 
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V. METODE PENELITIAN 

Penel itian ini adalah penelitian terapan 
(action research). Menurut Mc Togort 1989 
quoted in wodsworth 1991, p.65 dikutip Alston 
don Bowles (1998, h.164) adalah: "Participa­
tory action research is an aprooch to improving 
socio/ practice by changing it and /earning from 
the consequences of change. Participatory 
action research is contingent on authentic par­
ticipation" (Penelitian terapan participatif adalah 
suatu pendekatan untuk memperbaiki praktek 
sosial serta mengubah hal itu don belajar dari 
konsekuensi perubahan. Penelitian partisipatoris 
tergantung pada partisipatoris murni). 

Esensi dari action research menu rut Alston 
don Bowles (1998,h. l 64) adalah: 

1. Changing or improving a social situation 
(mengubah atau memperbaiki suatu situas.i 
sosial) 

2. Involving those most affected (melibatkan 
sebagian besar yang mempengaruhi). 

Adapun tahap rutinitas (siklus) penelitian 
terapan (action research) menurut Stringer 
(1996,h. l 6) adalah sebagai berikut : 

1. Tahap melihat (look) 

a) mengumpu lkan informasi yang 
relevan (gather relevant information) 

b) menggambarkan situasi (build a 
picture: describe the situation) 

2. Tahap Berfikir (think) 

a) Menelusuri don menganalisa : apa 
yang terjadi disini? (exp/ore and 
analyze; what is happening here?) 

b) Menginterpretosikon don men­
jeloskan: mengopa mereko biso 
seperti itu adanya ? (interpret and 
explain : how/why ore thing as they 
ore?). 

3. Tohop bertindak (act) 

a) perencanaan (pion) 

b) pelaksanaan (implement) 

c) Evaluasi (evaluate) 

Tahapan diatas diulangi secara terus 
menerus sampai bates waktu yang te lah 
ditentukan untuk menghasilkan suatu program 
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yang lebih sempurna. Action research minimal 
berproses dalam satu kali siklus. Action research 
efektif digunakan pada kelompok loka l, 
keluarga don setting komunitas, termasuk 
didalamnya adalah komunitos yang bonyok 
terdapat anak jalanan. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 
2007 sampai dengon bulan Maret 2008. 
Dalam hal ini peneliti terlibat langsung dalam 
program pengembangan peer educator yang 
disajikan melalui kutipan verbatim dalam studi 
kasus yang dilakukan di Rumah PPM Yayasan 
Rumah Kita di JI. Pedati No.26 Jakarta Timur 
yang dalam implementosinya menangani anak 
didik (andik) yang telah keluar dari LPAP don 
LPAW Tangerang. 

VI. DEFINISI KONSEP 

A. Anak don Hok Anak 

Anak adalah manusia yang belum 
matang , didefinisikan dalam hukum inter­
nasional adalah mereka yang berusia dibawah 
18 tahun . Maso kanak-kanak adalah suatu 
tahapan dalam siklus kehidupan anak sebelum 
mereka mendapat peran don bertanggung 
jawab penuh sebagai orang dewasa. Maso 
anak masih memerlukan perhatian don 
perlindungan khusus, seiring dengan persiapan 
menu ju pada kehidupan mereka menjadi 
orang dewasa. Meskipun demikian, setiap 
kebudayaan memiliki kata yang berbeda untuk 
berbagai tahapan dalam masa kanak-kanak, 
don harapan tentang apa yang dapat dilakukan 
anak podo mosing-masing tahapan. 

Anok bukanlah obyek namun subyek dari 
hok- hok ososi manusia. Sebagaimana 
dijeloskon dalom seluruh dokumen Hok Asasi 
Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa. Seorang 
anak memili ki kebutuhan atas kesehatan, 
pendidikan don pengalaman. Mereka juga 
pengguno dori peloyanon seperti perumahan 
air don sanitasi. Oleh kareno itu penelition 
seluruh keh:dupan onok don bukan hanya 
berkonsentrasi podo satu aspek saja. 

ln~onesia telah meratifikasi KHA (CRC). lni 
berarti bahwa bekerja dengan anak mencakup 
mereko yang berusia antara 0-18 tahun. Hak­
hak dalam CRC juga berarti bahwa seluruh 
keputusan yang diombil oleh orang dewasa 
atas nama anak-onok horus diperhitungkan 
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bagi kepentingan terbaik anak, dengan 
mempertimbangkan pendapat-pendapat 
mereka secara berkelanjutan karena mereka 
mengembangkan kemampuan untuk meng­
ekspresikan dirinya sendiri. Penelitian ini harus 
memperhitungkan pendapat anak, dengan 
menggunakan metode yang membantu mereka 
untuk mengekspresikan gagasan-gagasan 
sehingga mereka tidak dirugikan. 

B. Anak Didik (Andik) 

Anak don pelanggaran hukum menurut 
Peraturan Minimum Stander Perserikatan 
Bangsa-Bangsa mengenai Admin istrasi 
Peradilan Bagi Remaja (Boiiing Ru/es), dalam 
peraturan 2.2 adalah : Pertama, Seorang anak 
adalah seorang anak dtau orang rnuda yang 
menurut sistem hukum masing-masing dapat 
diperlakukan atas suatu pelanggaran hvkum 
dengan cara yang berbeda dari perlakuan 
t erhadap orang dewasa. Kedua, suatu 
pelanggaran hukum adalah perilaku apapun 
(tindakan atau kelalaian) yang dapat dihukum 
o leh hukum menu rut sistem-sistem hukum 
masing-masing. Ketigo, seorang pelanggar 
hukum berusia remaja adalah seorang anak 
atau orang mudo yang diduga telah melakukan 
otau yang telah ditemukan telah melakukan 
suatu pelanggaran hukum. Pasal l butir 2 UU 
No.3 tahun 1997, menyebutkan anak-anak 
nakol odoloh : l) Anok yang melakukan tindak 
pidano o ta u; 2 ) A nok yang melakukan 
perbuoton yang dinyatakan terlarang bagi 
onok, boik menurut peraturan perundang­
undangan moupun menurut peraturan hukum 
loin. Di Indonesia, batas umur anak yang dapat 
dio jukon ke sidang anak antara umur 8-18 
tahun. Tetopi bogi anak yang melakukan tindak 
pidano podo usio 8-12 tahun hanya dapat 
dikenokon tindokan. Dengan demikian batas 
usia untuk anok yang melakukan tindak pidana 
don dipertanggungjawobkon dolom hukum 
pidana don dijatuhi pidana adalah usia 12-
18 tohun. 

Anak yang belum mencapai umur 8 tahun 
don telah melakukan t indak pida na, don 
menurut pasal 5 UU pengadilan anak No.3 
tahun 199 7, mo ko anak tersebut da pat 
dilakukan pemeriksaan oleh penyidik. Apabila 
hasil dari pemeriksaan tersebut, anak masih 
dapat dibina maka diserahkan pada orang tua, 
wali atau orang tua asuh. Akan tetapi kalau tidak 
dapat dibina o leh mereka, maka langkah 

selanjutnya adalah merujuk anak tersebut 
kepada Departemen Sosial setela h me n­
dengar pertimbangan da ri Pembi mb ing 
Kemasyarakaton. 

Penangonan terhadap anak yang ber­
konflik dengan hukum adaloh merupakan 
tanggung jawob don kewajiban bersama antara 
masyarakat don pemeri ntah, seperti yang 
dijelaskan dalom pasol 64 UU Perlindungon 
Anak No 23 tohun 2002, yaitu : 1) Perl indungan 
khusus bagi anok yang berhodopan dengan 
hukum, meliputi anak berkonfl ik don anok 
korban tindak pidona odaloh merupakon 
kewojibon don tonggung jawab pemerintah don 
masyarakat; 2) Perl indungan khusus bagi anak 
yang berhadapan dengan hukum dilaksanakan 
melalui; perlakuan atas onok secora monusiowi 
sesuai dengan martabat don hak-hak anak, 
penyediaan petugas pendomping khusus anok_ 
sejak dini, penyedioon sarana don prasarana 
khusus, penjatuhan sanksi yang tepat untuk 
kepentingan terbo ik anak, pemantouan don 
pen ca ta tan seca ra continue t e rhada p 
perkembongan anok, pemberian jaminan untuk 
berhubungan dengan orang tuo atau keluarga, 
perlindungan dari pemberitaon oleh media don 
menghindar dari labelisasi; 3) perli ndungan 
khusus bagi anak yang menjadi korban tindak 
pidana dilaksonakan melalui : upaya rehabilitasi 
baik dalam lembogo moupun diluar lembago, 
upaya perlindungan dari pemberitaan identitas 
melalui media massa don untuk menghindari 
label isosi, pemberian jaminan keselamafan 
bagi sanksi korban ahli bo ik fi si k mental 
moupun sosi a l , pemberi an o ksesib i li t as 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
perkembangan perkara. 

C. Peer Educator 

Peer Educator menurut UNODC dalam 
bukunya Peer to peer aprooch mendeskripsikan 
bohwa PE odalah seseorang yang bekerja 
dengan o rang yang soma dengan mereka. 
Mereka mempunyai kesamaon umur, jenis 
kelamin, kelas sosial don lainnya. Jodi peer 
educator adalah mereka yang bekerja dengan 
orang yang tidak mempunyai kewenangan 
terhadap orang tersebut. PE yang dimaksud 
da lam tulisan ini adalah anak mantan Andik 
(anak didik) yang telah keluar dari LAPAS anak. 
M ereka yang terpil ih adalah a nak ya ng 
mempunyai pengaruh t erhada p tema n­
temannya don telah mengikuti pelatihan untuk 
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melakukan pendampingan bersama pekerja 
sosial. PE sangat membantu pekerja sosial 
karena anak dapat lebih terbuka dalam 
menyampaikan informasi mengenai masalah 
don kebutuhan sesama anak. PE dipilih dari 
mereka yang berpengaruh, bertujuan untuk 
menghinda ri kecurigaan anak, menimbulkan 
kepercayaan terhadap anak lain don 
mempengaruhi polo pikir temannya. 

Program untuk PE ada lah adanya 
pemilihan berdasarkan atas pengaruh 
seseorang terhadap kelompoknya. Setelah 
pelatihan, setiap minggu masing-masing PE 
melakukan pertemuan/loca/ meeting dengan 
temannya bersama dengan pekerja sosial di 
wilayah dampingannya. Dalam pertemuan itu 
membahas permasa lahan-permasalahan, 
issue-issue terbaru maupun harapan anak 
dampingan. Selain itu, sesame PE don pekerja 
sosial melakukan pertemuan rutin secara reguler 
untuk sharing penga laman di wilayah 
dampingan masing-masing. 

VI I. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Anak Didik Yang Telah 
Keluar Dari LAPAS 

Status anak didik lapas bermacam-macam 
antara lain onak tahanan, anak sipil, anak 
negara don anak pidana. Latar belakang 
(tindok pidana) yang dilakukan oleh onak juga 
beragam. Berikut adalah data penghuni lapas 
onak pria tangerang berdasarkan jenis 
pelanggaran pada bulan mei 2006 : 

Data tersebut menunjukkan bahwa paling 
banyak narkotika yaitu sebanyak 97 anak, 
kedua adalah kesusilaan sebanyak 25 anak 
di lanjutkon dengan pencuria n sebanyak 
20 anak. Data ini menun jukkon bahwo 
permosolohan yang terjodi di mosyorakat don 
kita seboga i warga masyarakat tidak dapat 
menutup mata dari permasalahan tersebut. 

Setelah anak-anok ini keluar dari Lopas 
permasalahan ini tidak selesai begitu saja. 
Seseorong tidok mudah menyesua ikon diri 
seteloh menjalani moso hukumon secora 
bertahun-tahun. Rota-rot a anak te rsebut 
menjoloni hukuman 1 sampai dengan 5 tohun. 
Selama itu mereka bisa menyesuaikan dengan 
kehidupan di dolam lAPAS. Tetapi setelah keluor 
mereka meraso bingu ng do n butuh suatu 
penyesuaian di ri lagi untuk hidup dengan 
masyarakat. Seperti yang dikatakan R sebagai 
berikut : 

"Pas baru keluar soya bingung, apa yang 
mau soya la kukan, soya cobo pulong ke 
rumoh topi gok betah soolnyo banyok yang 
ngomongin, soya butuh seorong yang mau 
menerimo don membimbing soya". 

Anak-anak ini sebenarnya juga mem­
punyai keinginan untuk t idak mengulangi 
kesalahan di maso lalunya, tetapi ketika kelua r 
dari LAPAS don pulang ke rumah mere ka 
kembali lagi pada lingkungan semulo yoi tu 
banyak ajakon teman-temannya untuk mobuk 
don mengedarkan NAPZA kembali seperti yang 
dialami oleh RD sebagai berikut : 

Tabel 1 
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DATA PENGHUNI lAPAS ANAK PRIA TANGERANG BERDASARKAN JENIS PElANGGARAN 
PADA BUlAN MEI 2006 

NO TINDAK PIDANA PASAL AT AS AN AP JUMLAH 
---- - - - --· --

1 Ketertiban 154-181 2 - . 15 17 
2 Mata Uang 244-251 . - 1 l 

3 Kesusilaan 281 -2 97 -.. 2 23 25 - - - - -
4 Peniudian 303 1 - - - l 
5 Penculikan 324 -336 - - - 3 3 

f------- - -- - - - --- - --- - -- --
6 Pembunuhan 338-350 - - - 15 15 

7 Penqaniayaan 351-358 - - 1 10 11 

8 Pencurian 362-363 7 - 6 7 20 
- - - -- -- -- · - - - . -

9 Peramookan 365 3 - 1 12 16 

10 Pemerasan 368-369 2 - 2 

,_!_!_ _f'enggelapan - - . - 2 2 
--- ·-- --- - -

12 Saiam/UU darurat UUD.12/51 - - l l 2 

13 Narkot ika UUN No.9/76 5 - 2 90 97 

JUMLAH 17 - 13 178 208 

Sumber : Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria Tanggerang, 2006 
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"Saya sudah boson hidup di jalan mabok, 
gaktenang hidup kayakgitu, apalagi saya pernah 
masuk ke lAPAS, aduh gak enok rosanyo, tadinyo 
soya sudah punya rencona yang bogus seteloh 
keluar dari lAPAS. Topi begitu sampai dirumah 
teman-teman soya ngajak pesto minum untuk 
merayakan soya telah bebas. Jodi a;a keterusan 
lagi masuk ke dunia hitam". 

Trauma terhadap penyiksaan yang 
dilakukan aparat maupun sesama temannya 
ketika di dalam LAPAS juga menyebobkon 
sulitnyo menjangkou mereka. Bahkan keluorga 
don mosyarakatnya sengaja menyembunyikon 
ketika seorang pekerjo sosiol menjangkau 
sampai ke keluarganya. Bahkan ado yang 
meroso peristiwa yang menimpa anaknya 
odolah oib bagi keluarga, sehingga keluarga 
don masyorakatnya sendiri menyembunyikan 
anaknya untuk tidak keluar dari masyarakat 
pada umumnya. Kondisi yang demikian 
menyebabkan akses anak tersebut menjadi 
tertutup. Sebaiknya yang ditutup adalah 
permasalahannyo don anok diberikon 
kesempotan untuk berkembong seperti anok­
anok yang loin. 

Sebenarnya ono k- onak mempunyoi 
keinginon untuk bekerjo seperti layaknya orang 
loin don mempunyoi keinginon untuk merubah 
diri kepodo hal yang positif. Stigma negatif 
mosyorokot menyebobkon kurongnyo 
kesempatan terhadop onok yang teloh keluar 
dori LAPAS untuk menjoloni hidup yang lebih 
boik. Seperti yang diolomi o leh P sebagoi 
berikut: 

"Sebenarnya soya sudah diterima bekeria 
di konfeksi, tetapi setelah duo minggu bekeria 
don pemilik konfeksi mengetahui latar belakang 
soya bahwo pernoh mosuk LAPAS akhirnya soya 
dikefuorkan". 

Beberopa aktivitas yang disediakan untuk 
anak-anak yang dijongkau oleh pekerja sosia\ 
ontoro lain : 

Kegiaton rutin horion seperti merowat diri, 
pike! bersih-bersih rumah don lain-lain 

2. Per.emuon setiop minggu sekali 

3 %1Cr''10'l keterompilon 

~ Keg cron : 'lSid entol seperti Hori Anak 
as O"O HAi \ moupun kegiaton yang 

be 'oso dor" ;nstonsi lo in (bersifa t 
1.,<100"90" 

B. Penjangkauan Melalui Organisasi 
Peer Educator 

Dari karakteristi k anak tersebut ado 
beberapa hambotan dalam menjangkau 
mereka antara lain: Pertama, tempat tinggal 
onak yang terpencar don berjouhan sehingga 
dolom menjangkau mereka butuh waktu don 
biaya yang cukup untuk sampai ke tempat 
tinggalnyo seperti yang di katakan oleh saloh 
seorong pekerja sosial sebagai berikut: 

"untuk menjangkau satu orang anak saia 
butuh waktu satu harian soalnya rumahnya iauh, 
udah gitu kadang-kadang alamatnya gak ielas 
malohan ado yang sengaja memalsukan tempat 
tinggalnya sehingga gak bisa diketemukan" 

Kedua, orang tuanyo mengalami trauma 
karena mendengar cerita dari anaknya tentang 
kehidupan di LAPAS sehingga ketika pekerjo 
sosial datang ke rumahnyo dikira mau 
menangkap don memasukkan kemba li anak 
tersebut ke LAPAS. Seperti yang dikatakan salah 
satu pekerjo sosial sebagai berikut : 

"Waktu soya mengunjungi so/oh satu 
ke/ayan sampai ke rumahnya orang tuanya 
gemetaran soalnya masih trauma ketika anaknya 
ditongkap dulu, tapi setelah soya jelaskan maksud 
don tujuan bukan untuk menangkap tapi untuk 
membantu anaknya, baru orang tuanya mengerti, 
itupun dari expresinya masih ado kekhawatiran­
kekhawotiran" 

Dari permasalohan tersebut maka Ru mah 
PPM yang berodo dalam noungan Yoyoson 
Rumah Kita menggunakon strategi pen ­
jangkauan don pendampungan melalui peer 
to peer aproach yaitu melatih sepuluh orang 
pertama untuk dijadikan Peer educator (PE) yang 
okan menjelaskon sesamo temonnya tentang 
keberadaan dirinyo don untuk menuju 
kehidupan yang !ebih baik. 

Penjangkauon don Pendompingan ondik 
yang dilakukon oleh PE pada lokosi yang telah 
ditentukon merupokan saloh satu strotegi yang 
efektif dalam rongka pelayanan sosial terhadap 
andik. Dalom melokukan pendampingon PE 
membaur dengan anak di tempat aktivi tos 
andik. Dalam proses tersebut PE memohomi 
terhadop andik yang teridentifikasi. Strategi ini 
lebih efektif kareno anok dopot lebih terbuko 
dengan sikap PE yang diangga p seperti 
kowonnya/obongnya. Pendampingon yang 
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dilakukan diharapkan dapat mengubah 
polo pikir ondik. Do lom kegioton ini, PE 
mengarahkan don memotivosi anak-anak untuk 
mengikuti kegioton selonjutnya. 

Program yang dijalankan untuk men­
jangkau mereka adalah dengan membuat 
kreativitas tertentu ontar ondik. Melolui kegiotan 
ini PE dapat kepercayaon don mosuk dolam 
kehidupan mereko yang selonjutnyo okon 
sampoi pada pembicaraan tentang maso 
depan kehidupon. 

Seteloh mengikuti pelatihon PE yang 
dilakukon oleh pekerja sosiol mereka sepakot 
untuk membentuk orgonisasi PE yang fungsinya 
sebagai jalur komunikosi dalam menjongkou 
teman -tema nnya don sebagai upaya 
mengembongkan kreatifitas mereka. Organisasi 
tersebut dopat kita lihot dolom bagon sebogai 
berikut: 

mengadokan program bakti sosiol dalam 
rangka hari anak nasional ke LAPAS Tangerang 
sebogai wujud kepedulion sesame temon­
temannya yang masih berada di LAPAS. Siklus 
Program PE secara partisipatif melalui proses 
sebagai berikut : 

1 . Perencanaan 

2 . Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

4. Evaluasi 

5. Merencanakan kembali 

C. Peron, Fungsi Dan Kepri badian 
Peer Educator 

PE yang dibentuk mempunyai peran don 
fungsi sebagai pendidik sebaya don sebagai 
mediator. Sebagai pendid ik mereka mem­
berikan bimbingan don arahan yang positif 

BAGAN ORGANISASI PEER EDUCATOR 

KE TUA 

KOORDINATOR 

WllAYAH I 

KOORDINATOR 

WllAYAH 11 

KOORDINATOR 

WILAYAH Ill 

Kelompok PE berfungsi sebagai penguat 
dalam berbuat sesuatu hal yang positif dengan 
catatan bahwa kelompok PE yang dibentuk 
mempunyai norma-norma kelompok yang 
positif. Kelompok ini diharapkan sebagai 
wadah dalam melakukan sharing pengalaman 
don digunakan untuk aktualisasi diri (pengakuan 
pihak lain). 

PE yang dibentuk telah membikin suatu 
program antara lain : Pertama, adanya 
pertemuan rutin diantaro mereka. Kedua, akan 
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sesama temannya untuk menuju kehidupan yang 
lebih baik. Sedangkan sebaga i mediator 
mereka berusaha menggali permasa lahan 
yang dialami o leh temannya untuk selanjutnya 
penyelesaiannya di konsultasikan kepada 
pekerja sosial. Sehingga intervensi yang 
dilak~kan oleh pekerja sosia l menjodi tepat. 

Untuk menjalankon peran don fungsinyo 
PE dilatih tentong Komunikosi efektif yoitu 
interaksi duo orah antara duo individu atau lebih 
dimana keduanyo mengguno kon bo haso 
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yang dimengerti oleh mereka berdua don 
menghasilkan pemahoman yang diharapkan . 
Dalam pelatihan ter·sebut juga dilatihkon 
tentang beberopa ketra mpi lan sebagoi berikut: 

l. Mendengorkan 

Dengan ketrnmpilon ini PE 
diharapkan dapot mengerti kebutuhan 
orang, sabar, perhatian don konsentrasi, 
obyektif terhadap permasalahan yang 
dihadapi oleh teman-temannya. 

2. Empati don simpati 

Empati adalah memahami per­
masalahon orang loin dengon meng­
andaikon diri kita menjadi orang tersebut. 
Sedangkan Simpati odalah menarik 
perhatian atau perasoon menyenangkan. 
Dengan ketrampilan ini dihorapkan 
seorang PE dapat mengerti don 
memo ham i serta merasako n per­
masalahan teman-temannya. 

3. Bertindak 

M empertajam keahlion kito menjadi 
p endengaG dengan mendengarkan . 
masalah andik lain cora anak berbicara, 
menggunakan kata, nada bicara dli, kita 
dopot melakukan onalisa kondisi psikis. 
Sehinggo dopat menemukan jolan keluar 
bersama don dila kukan secara bersoma. 

4 . M ema ntau 

Setelah memberikan solusi yang 
ki ta berikan k ito wajib memantau 
perkembangan don kondisi ondik agar 
bisa konsisten terhadap solusi yang 
direncanakan. 

Mendampingi andik bukan sesuatu yang 
mudah. Untuk itu seorang PE harus memiliki 
beberapa kepribadian dasar. Kepribadian 
dasar tersebut antara lain adalah komitmen don 
interest pada sesama mantan andik maupun 
ya ng mosi h m en jadi a ndik di Lopas. 
Kepribodian dasar tersebut bisa dipela jari 
wa o upun butuh waktu yang cukup lama don 
podo owolnya tidak sempurna, okan tetapi 
kesemp1.;rT'oon tersebut dopat d ipero leh melalui 
oe'"lgo a-ran don pelatihan. Kepribadian yang 
l-,orus d m '<1 oleh seorang PE o ntara lain : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sikap Sopan 

Sikap sopan harus dimiliki peer 
educator sehingga dengan sikap ini akan 
ado penghormatan dari pihak lain. Sistem 
niloi personal (pribadi) juga harus 
mengalami evaluasi secora konstan dalam 
proses bekerja dengan andik. Dengan 
demikian seorang pendamping harus 
banyak mengenal nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakot, sehingga pendamping 
harus bersikap yang dapat diterima oleh 
andik. 

Raso Humor 

Menghadapi berbagai tekanan don 
frustasi, seorang PE harus memelihara 
raso humor. Dia harus meningkatkan 
kemampuan untuk tertawa don belajar 
dari kekurangan. PE hendaknya tidak 
berpi.kiran bahwa menolong orang secara 
tulus merupakan beban dirinya semata. 
Sebelum kite menolong orang lain maka 
kita harus menolong diri kite sendiri dari 
beban yang kita alami sehingga kita bisa 
secara efektif untuk mempengaruhi orang 
lain·. 

Pandengen Kedepen 

PE juga harus mengetahui kemano 
akan mengarahkan temonnya . Visi don 
misi horus jelos, terare h don terencono. 
Hal in i seorang PE dituntut horus 
mempunyai wawasan yang tinggi do n 
mempunyai keyakinan untuk berhasil 
dalam melakukan tindakan . 

Keuletan 

PE harus bertehan dengan aktivitas 
harian pada soot dia terg oda untuk 
berhenti. Suatu program tidak akan 
berhasil apabila tidak ul et. Didalam 
keuletan melekat pula sifot sabar 
delam menghadopi permaselahan. 
Permasalahan buken muncu l dari diri 
endik saja tetapi bisa juga muncul dari 
pribadi PE maupun dari team work. 

Fleksi bi lit as 

PE harus sensitif terhadap perubahan 
situasi yang sangat cepat, dengan 
demikian rencana bisa di sesuaikan 
sedemikian rupa. Fleksibilitas membentuk 
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6. 

7. 

penyesuaian atas situasi yang dihadapi 
untuk mencapa i tujuan mendasar yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 

Cinta Sejati Andik 

Kebanyakan, PE menginter-
prestasikan kecintaan terhadap sesama 
andik untuk melindungi mereka dengan 
memanjakan. PE yang sungguh-sungguh 
harus mencintai sesama andik, tidak meski 
memanjakan mereka dari penderitaan 
don perjuangan yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan kepribadian yang kuat. 
Ba hkan terkadang seorang PE harus 
memberikan tantangan hidup supaya 
sesama andik mampu untuk menolong 
dirinyo sendiri. 

Berpikir Kritis 

Seorang PE senantiasa bertonya: 
Apa yang di sebut program? Untuk siapa 
program yang akan dijalankan? ini akan 
membantu menetapkon pendi rian dan 
sudut pondang pribad i sehubungon 
dengo n bogoimana dio dopat mem­
berikan kontribusi dolom memerongi 
permasal ahon yang dialami sesame 
andik. PE horus mompu mendefinisikon 
kerjo dalam konteks nyato. Dalam hal ini, 
dia harus memiliki pemahaman yang kritis 
tentang teori don sejarah manusia sebogai 
petunjuk untuk kerja yang terorgonisosi. 

8. Penyesuaion Diri 

Bekerjo dengon sesoma ondik horus 
memahami situosi kehidupon mereka 
tetapi dengon suatu visi pemberdayaan 
dan kepercayaan diri . Dengon memahami 
kondisi sesame ondik mako kita akon 
dapat bekerja bersoma dengon mereko. 

Tidak selamanya pelotihan keterampi lan 
menjamin bahwo seorang akan menjadi PE 
yang efektif tanpa adanya proses internal 
tertentu yang terjadi dalom pribodi o rang yang 
bersangkutan. Komitmen untuk melayani andik 
tidak pernah dipoksokan kepada seorong PE 
pendamping. Pemahaman kritis atas kebutuhan 
don tanggung jawob , don pengambilan 
keputusan berdasarkon kapasitas don prinsip 
seseorang. 
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VIII. KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Peer to peer approach dengan 
membentuk Peer educator dirosa efektif dalam 
melakukan penjangkauan don pendampingan 
pekerja sosial kepada manton andik LAPAS 
dibondingkon dengan pendekatan yang 
sifatnya orang-perorangan karena jumlah 
pekerja sosial yang terbatas dan wi layah yang 
terlalu luas untuk menjangkaunya. Organisasi 
peer educator diharapkan dopat di jadikan 
tempat untuk sharing pengalaman maupun 
kei lmuan sesama mantan andik untuk menuju 
kehidupan yang le bih baik don untuk 
memperoleh hak-haknya sebagai seorong 
anak. Organisasi yang dibentuk diharopkan 
menjad ikan jalur komunikasi yang efektif 
sesama mereka sehingga diharopkan informasi 
yang positif lebih banyak menga lir poda 
mereka debandingkan informasi yang negatif. 
Organisasi yang dibentuk diharopkan juga 
menjadi tempat menyalurkan aktualisasi diri 
sehingga tidak terjerumus pado hal-hal yang 
negatif. 

B. Rekomendasi 

Da ri hasil penel i tian diatas ado 
beberopa rekomendasi sebagai berikut : 

l. 

2. 

Organisasi PE yang dibentuk sebaiknya 
diarohkan bukan menjadi organisasi 
kekuasaan tetapi honya sebogai jalur 
komunikasi, hal ini untuk menjauhkan 
kebiasaan yang dibentuk ket ika masih 
beroda dalam LAPAS. 

Organisasi PE sebaiknya diarahkan pado 
kemandi rian dan lebih memberdayakan 
mereka sehingga t idak tergantung pada 
ide-ide dori pekerja sosial pendamping 
untuk itu mereka perlu diberikan pelatihan 
tentang manajemen organisasi. 
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